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RINGKASAN 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui hyperlocal communication pada 

Desa Wisata Joho dengan menggunakan pendekatan analisis BMC (Business Model 

Canvas) dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam dengan pengelola Desa Wisata Joho. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan memiliki beberapa kekuatan, seperti 

lokasi wisata alam dan nuansa kearifan lokal, harga paket wisata yang kompetitif, 

dan pelayanan yang baik. Namun, dalam pengelolaan ini juga menghadapi beberapa 

kelemahan, termasuk kurangnya pengelolaan promosi, aksebilitas, dan risiko 

adanya persaingan dengan desa wisata / wisata alam lain. Analisis peluang 

menunjukkan adanya potensi peningkatan melalui penggunaan teknologi, seperti 

promosi digital melalui platform sosial media, website dan akun sosial media wisata 

yang dapat meningkatkan visibilitas dan menarik lebih banyak pelanggan. Di sisi 

lain, ancaman dari kompetitor, destinasi wisata, dan perbandingan harga wisata oleh 

pelanggan menjadi tantangan yang perlu diatasi. Berdasarkan temuan ini, beberapa 

strategi direkomendasikan, termasuk peningkatan sistem pengelolaan desa wisata. 

Implementasi strategi-strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan  

pada Desa Wisata Joho, sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan 

pemasukan bagi Desa Wisata Joho. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis 

dalam memahami bagaimana analisis BMC dan SWOT yang dapat diterapkan 

untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Strategi, Pengembangan Pariwisata, Pariwisata Berkelanjutan, 

Hyperlocal Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki lebih dari 83 ribu desa yang tersebar di seluruh 

wilayah dengan potensi wisata yang layak untuk dikembangkan. Berbagai 

potensi alam tersebut membuat setiap daerah memiliki potensi wisata yang 

beragam dan menjadi sebuah destinasi wisata khas yang perlu 

dikembangkan melalui pengembangan hingga optimalisasi kepariwisataan 

Indonesia. Melalui pengembangan ini menjadi suatu bentuk peluang bagi 

masyarakat agar dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada kemudian 

dapat menambah pertumbuhan pada segi ekonomi. Potensi tersebut 

mendorong Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk 

mengembangkan desa melalui konsep desa wisata.  

Program desa wisata dapat menjadi pendorong terwujudnya 

pariwisata berkelanjutan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. Dengan demikian, 

pariwisata berkelanjutan adalah suatu kebutuhan bagi daerah-daerah di 

Indonesia yang menjadikan pariwisata sebagai suatu strategi pembangunan. 

Amanah tersebut menjadikan pariwisata berkelanjutan sebagai suatu 

langkah yang dituangkan ke dalam perencanaan pembangunan, 

implementasi program serta evaluasi terhadap penerapan dan pencapaian 

pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan menekankan pentingnya 
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upaya melestarikan lingkungan dan optimalisasi manfaat bagi masyarakat 

di suatu wilayah. 

Organisasi pariwisata dunia United Nations World Tourism 

Organization atau disingkat (UNWTO) memberikan definisi pariwisata 

berkelanjutan sebagai aktivitas kepariwisataan yang menerapkan prinsip 

berkelanjutan pada aspek ekonomi, sosial, lingkungan dengan pemenuhan 

kebutuhan dan harapan pengunjung, industri dan masyarakat.  

Menurut (Dyah Eka Noviyanti et al., 2018) pariwisata menjadi salah 

satu sektor pembangunan yang tidak dapat dilepaskan dengan pembangunan 

berkelanjutan yang telah dirancangkan oleh pemerintah. Berbagai jenis 

bentuk destinasi wisata menjadi keberagaman yang dimiliki oleh daerah 

tersebut menjadi cangkupan sosial budaya yang perlu dijaga dan 

dilestarikan. Secara luas pariwisata dipandang sebagai kegiatan yang 

mempunyai multidimensi dari rangkaian suatu proses pembangunan yang 

menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik.  

Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan (sustainable 

tourism development) merupakan bagian dari konsep pembangunan dan 

pengembangan yang berkelanjutan (sustainable development). Orientasi 

yang bersifat jangka panjang merupakan salah satu prinsip pengembangan 

berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan juga memperhatikan minat 

wisatawan dan keterlibatan masyarakat secara aktif, serta perlindungan 

lingkungan secara berkelanjutan.  
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Menurut (Junaid, 2020) pariwisata berkelanjutan melibatkan 

berbagai unsur yang saling berkaitan yakni, pengelola, stakeholder, 

pemerintah, pelaku pariwisata, dan masyarakat yang dikategorikan ke 

dalam stakeholder pariwisata. Wisatawan juga merupakan bagian dari 

stakeholder yang dapat mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Para 

stakeholder memiliki andil yang besar dalam mewujudkan dan 

mempertahankan kelestarian alam dan budaya melalui konsep 

pengembangan pariwisata dan desa wisata.  

Menurut (Dewi, 2013) desa wisata merupakan kegiatan pariwisata 

dimana wisatawan berkunjung ke desa dan mempelajari kehidupan 

tradisional masyarakat dan lingkungan perdesaan. Desa wisata adalah 

implementasi dari pariwisata berkelanjutan. Tujuan positif dari pariwisata 

berkelanjutan tersebut menjadikan konsep desa wisata menjadi pilihan dan 

harapan para pemangku kepentingan (stakeholder) pariwisata.  

Banyak akademisi yang telah mengkaji desa wisata dalam berbagai 

sudut pandang. Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu kunci 

keberhasilan pengelolaan dan pengembangan desa wisata agar berdampak 

kepada masyarakat. Menurut (Prafitri & Damayanti, 2016) peran dan 

kapasitas individu serta organisasi kelembagaan di tingkat lokal juga 

merupakan unsur penting dalam pengelolaan desa wisata. Menurut 

(Komariah et al., 2018) kearifan lokal yang dimiliki masyarakat pedesaan 

dapat mendorong pengembangan desa wisata.  
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Salah satu desa wisata yang sedang dalam tahapan pengembangan 

pariwisata adalah Desa Wisata Joho. Desa Wisata Joho merupakan desa 

wisata potensial dengan berbagai keindahan budaya lokal serta prestasi di 

bidang pariwisata yang terletak di lereng kaki Gunung Wilis Kabupaten 

Kediri. Desa Wisata Joho adalah salah satu desa berkembang menuju desa 

maju dengan berbagai potensi seperti wisata alam, kuliner, kesenian, dan 

budaya yang membuat Desa Wisata Joho sangat menarik untuk dikunjungi 

para wisatawan.   

Desa Wisata Joho merupakan salah satu contoh dimana pemerintah 

dan masyarakatnya mendukung program desa wisata. Hal tersebut diperoleh 

melalui hasil dari sinergitas antara pemerintah daerah dalam hal ini Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kediri dengan Lembaga Desa 

Wisata Joho (DE-WI Joho) sebelum pandemi Covid-19 melanda yang 

membuat pesona Desa Wisata Joho meredup. Hal ini menimbulkan banyak 

permasalahan di Desa Wisata Joho, terutama di bidang pariwisata yang 

membuat kelembagaan Kelompok Desa Wisata (DEWI) Joho melemah. 

Selain itu, dalam bidang perekonomian juga mengalami penurunan karena 

turunnya jumlah pengunjung yang membuat rotasi perekonomian di Desa 

Wisata Joho turut melemah. 

Menurut Deddy Saputra selaku Kepala Desa Wisata Joho, diketahui 

bahwa permasalahan dimulai dari penurunan drastis jumlah pengunjung, 

pencabutan status desa binaan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kediri, terjadinya sengketa lahan antara Desa Wisata Kediri 
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dengan Perhutani, hingga internal Lembaga Desa Wisata sendiri yang mulai 

melemah saat ditinggal beberapa pelopornya membuat pesona dari Desa 

Wisata Joho meredup. Selain itu terdapat kurangnya studi tentang 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Joho yang 

membutuhkan kajian mendalam. Keadaan ini membuat Lembaga Desa 

Wisata Joho harus segera berbenah untuk menguatkan kembali 

kelembagaannya .  

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun tujuan peneliti 

membuat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kondisi aktual pengelolaan desa wisata dalam 

perspektif pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui analisis 

Business Model Canvas dan SWOT. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan 

yang dapat digunakan setelah menganalisis pengelolaan desa wisata 

agar efektif dan efisien pada Desa Wisata Joho. 
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